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RINGKASAN 

 

Latar Belakang Sunting merupakan gangguan pertumbuhan tinggi badan. 

Prevalensi stunting di Provinsi Riau berdasarkan Survei Status Gizi Balita 

Indonesia pada tahun 2019 yaitu 23,7% (standar WHO < 20%). Pemicu stunting ini 

multifaktor yang diawali mulai dari kehamilan sampai 2 tahun usia balita. Perlu 

upaya pencegahan untuk mengurangi prevalensi stunting tersebut. Tujuan 

Kegiatan Untuk memberikan edukasi kesehatan masa kehamilan melalui leafleat 

dan banner pada ibu hamil. Metode kegiatan adalah edukasi kesehatan pada ibu 

hamil sebagai salah satu upaya pencegahan stunting. Waktu pengabdian masyarakat 

ini dilakukan bersifat insidental selama 3 bulan. Kegiatan ini diberikan kepada ibu 

hamil di wilayah kelurahan Rejosari berjumlah 18 orang. Pemahaman pada materi 

tentang “Cegah Stunting pada masa kehamilan” yang diberikan focus pada empat 

materi edukasi antara lain: Tablet Tambah Darah, Pertolongan Persalinan dengan 

tenaga kesehatan, Inisiasi Menyusui Dini (IMD), dan ASI Ekslusif. Kegiatan ini 

mempertimbangkan peserta yang mempunyai latar belakang dan pengalaman yang 

berbeda-beda sehingga diberikan dengan media edukasi kesehatan berupa leaflet 

dan banner. Indikator pengukuran menggunakan kuisioner pre dan post-test. Hasil. 

Nilai pre-test, pengetahuan rendah 54,2% dan pengetahuan tinggi 45,8%, setelah 

dilakukan post-test, nilai pengetahun rendah 26,4% dan pengetahuan tinggi 73,6%. 

Kesimpulan. Kegiatan edukasi kesehatan menggunakan media leaflet dan banner 

ini mampu meningkatkan pengetahuan ibu hamil cara pencegahan stunting dimasa 

kehamilan sebesar 27,8%. Saran. Perlu pemantauan berkala oleh bidan coordinator 

wilayah Puskesmas Rejosari yang berfokus pada pemberian 90 butir TTD, 

Persalinan dengan tenaga kesehatan, IMD dan ASI Ekslusif.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1  Latar Belakang  

Kejadian balita pendek atau biasa disebut dengan stunting merupakan 

salah satu isu terkini dari masalah gizi yang dialami oleh balita di dunia saat 

ini (Kementerian Kesehatan RI, 2018). Menyingkapi tingginya prevalensi 

stunting ini, yang terkonsentrasi di beberapa dunia negara-negara termiskin, 

World Health Organization (WHO) telah mengusulkan target global 

penurunan kejadian stunting pada anak dibawah usia lima tahun sebesar 40 % 

pada tahun 2025. Tiga negara dari Afrika yaitu Malawi, Niger dan Zambia 

diproyeksikan penurunannya hanya sebesar 0-2%, sementara dilebih lima 

negara Afghanistan, Burkina Faso, Madagaskar, Tanzania dan Yaman 

pengurangan diproyeksikan kurang dari 20 % atau setengah diusulkan sasaran 

(Unicef, 2013; Cobham et al, 2021).  

Di Indonesia prevalensi balita stunting meningkat dari 27,5% pada tahun 

2016 menjadi 29,6% pada tahun 2017, dimana stunting di Indonesia 

merupakan masalah gizi yang paling banyak dibandingkan gizi kurang, gizi 

kurus dan gizi gemuk. Prevalensi stunting di Provinsi Riau berdasarkan Survei 

Status Gizi Balita Indonesia pada tahun 2019 yaitu 23,7% dan menunjukkan 

penurunan dari tahun 2018, dimana prevalensi stunting yaitu 27,4%. Namun 

angka tersebut menurut WHO masih menjadi masalah utama dalam kesehatan 

masyarakat karena angkanya menunjukkan diatas 20% artinya masalah 

stunting memerlukan program percepatan untuk penurunan dalam skala 

nasional (Dinkes Provinsi Riau, 2020).  

Stunting disebabkan oleh faktor multi dimensi dan tidak hanya 

disebabkan oleh faktor gizi buruk yang dialami oleh ibu hamil maupun anak 

balita. Intervensi yang paling menentukan untuk dapat mengurangi pervalensi 

stunting oleh karenanya perlu dilakukan pada 1.000 Hari Pertama Kehidupan 

(HPK) dari anak balita.   
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Beberapa fakta dan informasi yang ada menunjukkan bahwa 60% dari 

anak usia 0-6 bulan tidak mendapatkan Air Susu Ibu (ASI) secara ekslusif, dan 

2 dari 3 anak usia 0-24 bulan tidak menerima Makanan Pendamping Air Susu 

Ibu (MP-ASI). MP-ASI diberikan/mulai diperkenalkan ketika balita berusia 

diatas 6 bulan. Selain berfungsi untuk mengenalkan jenis makanan baru pada 

bayi, MP-ASI juga dapat mencukupi kebutuhan nutrisi tubuh bayi yang tidak 

lagi dapat disokong oleh ASI, serta membentuk daya tahan tubuh dan 

perkembangan sistem imunologis anak terhadap makanan maupun minuman 

(TNP2K, 2019).  

Mengatasi stunting diperlukan dukungan dan komitmen pemerintah 

khususnya pimpinan daerah memiliki korelasi dengan keberhasilan 

penanganan stunting dilihat dari program dan pendanaan yang terkait dengan 

asupan gizi, suplementasi, perbaikan sanitasi lingkungan dan peningkatan 

kesehatan ibu dan anak dimulai dari masa kehamilan (Sukri, et al, 2020).   

Intervensi untuk stunting yang diprogramkan oleh pemerintah meliputi 

ibu hamil mendapatkan tablet tambah darah minimal 90 tablet selama 

kehamilan, pemberian makanan tambahan pada ibu hamil, pemenuhan gizi, 

persalinan dengan dokter atau bidan yang ahli, IMD (Inisiasi Menyusui Dini), 

ASI Eksklusif pada bayi sampai usia 6 bulan, pemberian makanan pendamping 

ASI mulai anak usia 6 bulan sampai dengan usia 2 tahun, berikan imunisasi 

dasar lengkap dan vitamin A, pantau pertumbuhan balita di posyandu terdekat, 

serta terapkan perilaku hidup bersih dan sehat (Renyoet, 2013; Azrimaidaliza, 

2017; Gemala, 2008).  

Kurangnya pendidikan, pengalaman dan informasi tentang pendidikan  

kesehatan juga dapat mempengaruhi pengetahuan ibu hamil. Pendidikan 

kesehatan sangat penting untuk meningkatan derajat kesehatan. Dengan adanya 

pendidikan dapat merubah perilaku seseorang, pola hidup sehat. Oleh karena 

itu perlu dilakukan upaya-upaya pencegahan masalah stunting melalui upaya 

edukasi kesehatan masa kehamilan.  
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1.2. Rumusan Masalah 

Kelurahan Rejosari di Kecamatan Tenayan Raya, Kota Pekanbaru  

mengalami stunting atau gangguan pertumbuhan pada balita. Jumlah balita 

yang mengalami stunting di kelurahan itu mencapai 69 balita. Data Pencatatan 

dan Pelaporan Gizi Berbasis Masyarakat (PPGBM), Kelurahan Rejosari jadi 

satu kelurahan yang cukup tinggi kasus stunting. Beberapa penyebab stunting 

itu sendiri adalah kurangnya asupan yang diserap oleh tubuh mulai dari masih 

didalam kandungan sampai dengan setelah lahir. Oleh karena itu perlu 

dilakukan upaya pencegahan stunting mulai sejak masa kehamilan melalui 

edukasi kesehatan dintaranya tentang Tablet Tambah Darah (TTD) minimal 90 

tablet selama kehamilan, Persalinan dengan dokter atau bidan yang ahli, 

Pemberian Inisiasi Menyusu Dini (IMD) Pemberian Air Susu Ibu (ASI) 

eksklusif pada bayi hingga usia 6 bulan.   

 

1.3.  Tujuan Kegiatan  

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk 

memberikan informasi kepada ibu hamil tentang pencegahan terjadinya 

stunting melalui edukasi kesehatan tentang Tablet Tambah Darah (TTD) 

minimal 90 tablet selama kehamilan, Persalinan dengan dokter atau bidan 

yang ahli, Pemberian Inisiasi Menyusu Dini (IMD) Pemberian Air Susu Ibu 

(ASI) eksklusif pada bayi hingga usia 6 bulan.   

 

1.4. Manfaat Pengabdian  

  Manfaat kegiatan ini adalah agar ibu hamil dapat memahami dan 

melakukan tindakan pencegahan stunting sejak masa kehamilan. Kegiatan ini 

juga merupakan salah satu upaya tindakan pencegahan untuk menurunkan 

prevalensi stunting pada balita di Kelurahan Rejosari.   
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BAB II 

SOLUSI PERMASALAHAN 

 

2.1.  Kerangka Pemecahan Masalah 

   Pemecahan masalah pencegahan stunting ini disusun dengan  

mempertimbangkan aspek keterbatasan situasi dan kondisi pada saat kegiatan 

pengabdian masyarakat ini dilakukan. Diawali dengan pembentuka tim, 

pemetaan keberadaan ibu hamil dan kecukupan peserta, mempersiapkan 

materi edukasi serta media pendukung kegiatan. Sebelum kegiatan 

dilaksanakan peserta diminta mengisi pertanyaan tentang edukasi kesehatan 

pencegahan stunting (pre-test). 

 Proses edukasi kesehatan dilakukan pada empat tema yaitu pentingnya 

TTD (Tablet Tambah darah) dalam masa kehamilan, pemilihan penolong 

persalinan, Inisiasi Menyusui Dini (IMD) dan ASI Ekslusif. Selanjutnya 

diberikan isian pertanyaan post-test untuk menilai pengetahuan ibu hamil 

tentang pencegahan stunting. Berikut gambar 2.1 Kerangka Pemecahan 

Masalah 
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2.2. Solusi Permasalahan 

  Kelurahan Rejosari merupakan salah satu wilayah kerja Puskesmas 

Rejosari dengan angka kejadian stunting tertinggi di Kota Pekanbaru, maka 

solusi permasalahan yang ditawarkan adalah memberikan informasi kepada ibu 

hamil tentang pencegahan terjadinya stunting. Kegiatan dilakukan dengan 

memberikan edukasi mengenai pencegahan stunting kepada ibu hamil di 

Puskesmas. Kegiatan pengabdian berisikan tim pengabdian, perwakilan kader 

dari kelurahan di wilayah kerja Puskesmas Rejosari serta ibu hamil. Nomor 

kontak responden sebelumnya dikumpulkan dan didapat dari Puskesmas 

Rejosari.  

 Media promosi yang digunakan dalam kegiatan ini adalah leafleat, dan 

banner yang dibagikan pada saat kegiatan berlangsung. Leafleat yang 

dibagikan berjudul “Cegah Stunting Sejak Masa Kehamilan”.  Hasil dari solusi 

yang diharapkan ada peningkatan pemahaman dan pengetahuan peserta pada 

kegiatan ini mengenai pencegahan stunting yang disampaikan dengan media 

promosi leafleat dan banner. Leafleat dan banner dibagikan juga pada grup 

WhatsApp dengan judul “Cegah Stunting Sejak Masa Kehamilan” Luaran hasil 

kegiatan ini peserta tetap dimonitor sampai proses melahirkan dan menyusui 

selama 6 bulan dengan berkoordinasi dan bekerjasama dengan pemegang 

program KIA Puskesmas Rejosari.   
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BAB III 

METODE PELAKSANAAN 

 

3.1.  Metode Kegiatan  

Metode kegiatan dalam hal ini adalah edukasi kesehatan pada ibu hamil 

sebagai salah satu upaya pencegahan stunting. Kegiatan ini diberikan kepada 

ibu hamil di wilayah kelurahan Rejosari. Pemahaman pada materi tentang 

“Cegah Stunting pada masa kehamilan” yang diberikan focus pada empat 

matei edukasi antara lain: Tablet Tambah Darah, Pertolongan Persalinan 

dengan tenaga kesehatan, Inisiasi Menyusui Dini (IMD), dan ASI Ekslusif. 

Kegiatan ini mempertimbangkan peserta yang mempunyai latar belakang dan 

pengalaman yang berbeda-beda sehingga diberikan dengan media edukasi 

kesehatan berupa leafleat dan banner. Kegiatan Pengabdian Kepada 

Masyarakat ini menekankan ibu hamil untuk mendukung penyelenggaraan 

pencegahan stunting sejak dini. 

  

3.2.  Tahapan Kegiatan 

Kegiatan pengabdian dilaksanakan di Puskesmas Rejosari. Kegiatan  

dilakukan dengan tahapan sebagai berikut;  

1. Kegiatan Pre-test, dilakukan ujian untuk mengetahui gambaran  

pengetahuan ibu hamil tentang stunting. Kegiatan ini dilakukan 

menggunakan kuisioner  

2. Penyampaian materi tentang stunting dan pecegahannya dilakukan oleh 

Ketua Pengabdian sebagai pemateri utama serta mempersiapkan nara 

sumber penunjang yaitu dokter puskesmas dengan tetap juga 

membagikan alat promosi kesehatan berupa leafleat dan banner. Materi 

Leafleat dan banner juga dibagikan di grup WhatsApp berjudul “Cegah 

Stunting Sejak Masa Kehamilan”. Responden diberi kesempatan untuk 

bertanya mengenai materi yang telah disampaikan (tanya jawab).   
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3. Kegiatan Post-test, diuji seberapa besar peningkatan pengetahuan 

terhadap materi yang telah disampaikan. Kegiatan ini dilakukan dengan 

membagikan post-test menggunakan kuisioner 

4. Kegiatan monitoring dan evaluasi dilakukan setelah kegiatan edukasi 

kesehatan dilaksanakan. Kegiatan ini bertujuan untuk mengetahui 

perubahan perilaku ibu hamil melalui instrumen indikator capaian 

kegiatan. Kegiatan ini dilakukan oleh kader kelurahan Rejosari dengan 

tetap berkoordinasi dengan penanggungjawab KIA di Puskesmas.  

 

Tabel 3.1 

Instrumen Monitoring dan Evaluasi kegiatan Pencegahan Stunting 

Di Kelurahan Rejosari 

No Jenis Evaluasi Indikator  Koordinator Catatan  

1 Pemberian tablet 

tambah darah 

90 tablet selama hamil Bidan 

Puskesmas 

 

2 Persalinan dengan 

tenaga kesehatan 

Dokter, bidan, perawat Bidan 

Puskesmas 

 

3 Inisiasi Munyusui 

Dini (IMD 

Proses bayi menyusu 

segera setelah 

dilahirkan, bayi 

dibiarkan mencari 

puting susu ibunya 

  

4 ASI Eksklusif Pemberian ASI tanpa 

makanan dan minuman 

tambahan lain pada 

bayi umur nol sampai 6 

bulan 
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BAB IV 

HASIL DAN LUARAN 

 

4.1 Hasil  

Kegiatan Pengabdian Masyarakat ini dilaksanakan pada hari Kamis, 16 

Juni 2022, pukul 10.00 – 12.00 WIB di Aula Puskesmas Rejosari Kota 

Pekanbaru. Bentuk kegiatan ini adalah pemberian edukasi kesehatan berupa 

edukasi kesehatan pada ibu hamil sebagai salah satu upaya pencegahan 

stunting. Kegiatan ini diberikan kepada ibu hamil di wilayah kelurahan 

Rejosari. Pemahaman pada materi leaflet, banner dan pemutaran video eduksi 

tentang “Cegah Stunting pada masa kehamilan” yang diberikan focus pada 

empat materi edukasi antara lain: Tablet Tambah Darah, Pertolongan 

Persalinan dengan tenaga kesehatan, Inisiasi Menyusui Dini (IMD), dan ASI 

Ekslusif. 

Peserta kegiatan ini dihadiri oleh 18 ibu hamil, 4 dosen, 2 bidan 

puskesmas, 7 orang mahasiswa. Adapun susunan acara kegiatan dapat dilihat 

pada tabel 4.1 berikut ini: 

Tabel 4.1  

Susunan Acara Pengabdian Masyarakat 

Pukul Kegiatan  Keterangan  

1000 -1030 Wib Registrasi peserta Mengisi daftar hadir  

1000 -1030 Wib Pengisian soal pre test Lembar kuisioner 

1030 -1035 Wib Pembukaan  Pembawa acara 

1035 -1040 Wib Sesi Foto bersama Panitia  

1035 -1100 Wib Pemaparan materi  

tentang 4 Cara pencegahan Stunting 

yaitu: 

1. Tablet tambah darah 

2. Pertolongan persalinan oleh 

nakes 

3. Inisiasi Menyusui Dini (IMD) 

4. Asi Eksklusif 

Dr Hetty Ismainar, MPH 

11.00- 1110 wib  Tanya jawab dan door price Dipandu narasumber 

11.10- 1130 wib Pengisian post test Lembar kuisioner 

11.30- 12.00 wib Penutup. 

Penyerahan secara simbolis media 

edukasi yaitu banner, leaflet 

Penutup 
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DOKUMENTASI KEGIATAN 

  

Gambar 1. Pemaparan materi Gambar 2. Pemutaran Video edukasi  

  

Gambar 3.  

Foto Bersama Peserta dan Tim PEMA 
Gambar 4. 

Pengsian kuisioner 
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Gambar 4. Penyerahan buku KIA Gambar 5. Penyerahan door price 

  

Gambar 6. Leaflet Edukasi Gambar 7. Banner edukasi 
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 Berdasarkan hasil kuisioner pre-test dan post-test yang diberikan pada ibu 

hamil tentang pengetahuan seputar minum Tablet Tambah Darah, Persalinan 

dengan tenaga kesehatan, Inisiasi Menyusui Dini (IMD) dan ASI Ekslusif diperoleh 

hasil sebagai berikut:  

Tabel 4.2. 

Hasil Rekapitulasi Pre dan Post test 

 

Materi edukasi 
Pre-test Post test 

Rendah  Tinggi Rendah  Tinggi 

TTD 10 (55,5%) 8 (44,4%) 4 (22,3%) 14 (77.7%) 

Persalinan nakes 11 (61,1%) 7 (38,8%) 5 (27.8%) 13 (72,2%) 

IMD 8 (44,4%) 10 (55,5%) 4 (22,3%) 14 (77.7%) 

ASI Eksklusif 10 (55,5%) 8 (44,4%) 6 (33.3%) 12 (66,7%) 

Rata-rata 54,2% 45,8% 26,4% 73,6% 
 

 Berdasarkan tabel 4.2 terlihat bahwa terdapat peningkatan nilai pengetahuan 

peserta tentang 4 cara cegah stunting selama kehamilan. Untuk materi edukasi TTD 

terdapat peningkatan 33,3%, materi persalinan dengan nakes terjadi peningkatan 

33,4%, materi IMD terjadi peningkatan 22,2% dan materi ASI Ekslusif meningkat 

sebanyak 22,3% juga. Artinya pemberikan edukasi menggunakan leaflet, banner 

dan video edukasi telah bisa meningkatkan pengetahuan rerata 27,8% 

 

4.2.   Luaran Pengabdian 
 

Luaran yang dicapai dalam pengabdian ini diharapkan kegiatan ini memberi 

manfaat dan meningkatkan pengetahuan ibu hamil tentang cara pencegahan 

stunting selama kehamilan di wilayah kerja Puskesmas Rejosari. Kegiatan ini juga 

akan dipublikasikan pada dapat dilihat pada Tabel 4.3. 

Tabel 4.3. Luaran Yang Dicapai 

 
No Jenis Luaran Indikator Capaian Keterangan 

1 Publikasi Pengabdian Jurnal Pengabdian 

Masyarakat 

Proses 

2 Media Komunikasi Leaflet, banner, video 

edukasi stunting 

Terlampir 
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BAB V 

RENCANA DAN TAHAPAN BERIKUTNYA 
 
 

 
Kegiatan pengabdian ini direncanakan akan diberikan secara terstruktur 

dalam program pengabdian tahun berikutnya sesuai dengan issue terkini stunting 

di Riau. Kegiatan serupa akan dilanjutkan lagi ke posyandu dengan saran ibu 

balita yang akan dilaksanakan pada tanggal 20-22 Juni 2022. Program Bahkan 

kedepannya, program ini dilakukan dibarengi dengan riset penelitian stunting 

dengan tema pola asuh pada balita.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5.1 

Diagram Pola Kegiatan Pencegahan Stunting 
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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

6.1 Kesimpulan 

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan di Aula Puskesmas 

Rejosari Kota Pekanbaru pada hari Kamis, 16 Juni 2022 pukul 10-12 wib. 

Diikuti oleh 18 ibu hamil, 4 tim dosen, dan 7 orang mahasiswa kesehatan 

masyarakat. Tema kegiatan ini adalah “CEGAH STUNTING MELALUI 

EDUKASI KESEHATAN PADA MASA KEHAMILAN” Adapun media 

edukasi yang diberikan menggunakan 4 leaflet, banner dan pemutaran video 

edukasi tentang: TTD, Persalinan dengan nakes, IMD dan ASI Eksklusif.  

Sebelum kegiatan dilakukan pre-test untuk menilai pemahaman dan 

pengetahuan ibu hamil sebelum pemberian edukasi kesehatan. Terjadi 

peningkatan pengetahuan sebesar 27,8% yang terlihat pada nilai post- test.  

 

6.2 Saran 

 Edukasi serupa bisa diterapkan di wilayah lain guna pencegahan stunting 

sejak dini. Hanya perlu pemantauan berkelanjutan terhadap ibu hamil, hingga 

persalinan, proses menyusui ASI Ekslusif hingga 2 tahun. Proses ini dipantau 

secara berkala dan bekerja sama dengan kader dan bidan posyandu yang 

dikoordinir oleh pihak puskesmas setempat.  
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ANGGARAN BIAYA 

 

1. Honor 

 Honor (jam/wkt) Minggu Jumlah  

Pelaksana 1 Rp. 40.000 1 12     Rp 480.000 

Pelaksana 2 Rp. 25.000 1 12 Rp. 300.000 

Pelaksana 3 Rp. 20.000 1 12 Rp. 240.000 

Sub Total Rp 1.020.000 

2. Bahan dan Peralatan 

Material Justifikasi 

pemakaian 

Kuantitas Harga satuan 

(Rp) 

Jumlah 

Kertas A4 70 gr 1 Rim 2 Rp 70.000     Rp 140.000 

Foto copy 

Laporan, 

1400 1 Rp     200 Rp 280.000 

Penjilitan Untuk laporan 6 Rp.  10.000 Rp   60.000 

Desain, leaflet Cetak Leaflet 5 Rp. 60.000 Rp 300.000 

Banner Media promosi 1 Rp 100.000 Rp 100.000 

Pulsa telp dan 

kuota internet 

50 GB 2 Rp 200.000 Rp 400.000 

Publikasi Luaran  1 Rp 250.000 Rp 250.000 

Snack / makan 

siang 

Peserta dan 

tim 

30 Rp 10.000 Rp 300.000 

Sovenir ibu 

hamil 

Untuk ibu 

hamil 

30 Rp 20.000 Rp 600.000 

Sub total Rp 2.430.000 

3. Biaya Perjalanan 

Kegiatan  Durasi Kuantitas Satuan (Rp) Jumlah 

Biaya survey 3 hari 5 Rp 40.000 Rp 200.000 

Perjalanan 

kegiatan 

3 hari  5 Rp 40.000 Rp 200.000 

Sub total Rp 400.000 

4. Penunjang  

  Kuantitas Satuan (Rp) Jumlah  

Sewa Ruangan  1 Rp 150.000 Rp 150.000 

TOTAL Rp 4.000.000 
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KUISIONER SOAL PRE-TEST 

FORMULIR LEMBAR INFORMED CONSENT 

 

LEMBAR KESEDIAAN PENGISIAN 

KUISIONER 
 

Perkenalkan kami dari Universitas Hang Tuah Pekanbaru. Kami sedang melakukan 

pengabdian masyarakat tentang “Cegah Stunting Melalui Edukasi Kesehatan Di 

Masa Kehamilan Di Puskesmas Rejosari Kota Pekanbaru” 

Kami meminta kesediaan ibu secara sukarela untuk menjadi  responden dalam 

kegiatan ini sebagai bahan evaluasi terhadap kegiatan ini. Untuk itu kami berharap 

saudara dapat berpartisipasi dan mohon untuk menandatangani formulir di bagian 

bawah ini bila setuju sebagai responden  

Apabila ibu mempunyai pertanyaan dapat menghubungi : 

Hetty Ismainar, HP/WA 08127514764 (Universitas Hang Tuah Pekanbaru) 

 

”Saya yang bertanda tangan di bawah ini menyatakan, bahwa saya telah membaca pernyataan 

di atas, dan saya setuju untuk berpartisipasi dalam penelitian ini..” 

 

Nama : 

Tanggal : 

No Hp/WA : 

Tanda tangan informan : 

 

KUISIONER  

 

“Cegah Stunting Melalui Edukasi Kesehatan Di Masa Kehamilan Di 

Kelurahan Rejosari Kota Pekanbaru” 

 

A. Identitas Responden 

1. Nama/umur : 

2. Alamat : 

3. Hamil ke : 

4. Pendidikan terakhir  : 

5. Pekerjaan : 

6. Jumlah Anak hidup :                 orang 

 

 



A. Tablet Tambah Darah (TTD) selama kehamilan 

Petunjuk: Isilah dengan memberikan tanda cek list (✓) jawaban yang dianggap benar 

No Pertanyaan  Benar Salah 

1 Konsumsi tablet tambah darah selama kehamilan berjumlah 

90 butir 

  

2 TTD untuk mengurangi enemia masa kehamilan    

3 Gejala anemia yaitu: Lesu, Lelah, Letih, Lemah dan Lunglai   

4 Mengonsumsi tablet sebaiknya pada malam 

hari sebelum tidur 

  

 

B. Pertolongan Persalinan oleh Tenaga Kesehatan (Nakes) 

Petunjuk: Isilah dengan memberikan tanda cek list (✓) jawaban yang dianggap benar 

No Pertanyaan Benar Salah 

1 Pertolongan persalinan oleh nakes dapat meningkatkan 

keamanan dan kenyamanan ibu 

  

2 Tanda persalinan yaitu: rasa sakit atau nyeri (kontraksi) yang 

sering, keluar lender campur darah per vagina 

  

3 Proses persalinan sebaiknya dilakukan pada fasilitas 

kesehatan oleh nakes 

  

4 Tenaga kesehatan yang dimaksud antara lain: dokter, bidan, 

perawat, dukun beranak, dukun bayi  

  

 

C. Inisasi Menyusui Dini (IMD) 

Petunjuk: Isilah dengan memberikan tanda cek list (✓) jawaban yang dianggap benar 

No Pertanyaan Benar Salah 

1 IMD adalah proses mengisap putting susu ibu dilakukan 

langsung setelah bayi lahir 

  

2 Proses menyusui tentang dilakukan meskipun ASI belum 

keluar lancar 

  

3 Cara pertama kali IMD yaitu bayi langsung diletakkan diatas 

dada ibu dan membiarkan bayi mencari putting susu ibu 

  

4 Kegiatan IMD ini dalam membantu proses pengecilan rahim 

ibu pasca bersalin dan mengurangi nyeri bersalin 

  

 

D. ASI Ekslusif 

Petunjuk: Isilah dengan memberikan tanda cek list (✓) jawaban yang dianggap benar 

No Pertanyaan Benar Salah 

1 ASI eklusif adalah bayi hanya konsumsi ASI selama 6 bulan   

2 Selama 6 bulan pertama, bayi boleh diberikan makanan 

tambahan  

  

3 Usia > 6 bulan bayi harus diberikan makanan tambahan   

4 Pada bulan pertama, bayi menyusu 4-6 kali per hari   

 



E. Stunting  

Petunjuk: Isilah dengan memberikan tanda cek list (✓) jawaban yang dianggap benar 

No Pertanyaan Benar Salah 

1 Stunting adalah kondisi gagal tumbuh akibat kekurangan gizi 

di seribu hari pertama kehidupan anak (mulai 9 bulan hamil 

– 2 tahun usia anak) 

  

2 Stunting adalah Gangguan tumbuh kembang anak yang 

tinggi badannya tidak sesuai dengan umur 

  

3 Stunting anak disebabkan oleh kekurangan karbohidrat: nasi, 

ubi-ubian, mie 

  

4 Salah satu ciri anak stunting adalah pertumbuhan melambat   

 

 



KUISIONER SOAL POST-TEST 

FORMULIR LEMBAR INFORMED CONSENT 
 

LEMBAR KESEDIAAN PENGISIAN 

KUISIONER 
 

Perkenalkan kami dari Universitas Hang Tuah Pekanbaru. Kami sedang melakukan 

pengabdian masyarakat tentang “Cegah Stunting Melalui Edukasi Kesehatan Di 

Masa Kehamilan Di Puskesmas Rejosari Kota Pekanbaru” 

Kami meminta kesediaan ibu secara sukarela untuk menjadi  responden dalam 

kegiatan ini sebagai bahan evaluasi terhadap kegiatan ini. Untuk itu kami berharap 

saudara dapat berpartisipasi dan mohon untuk menandatangani formulir di bagian 

bawah ini bila setuju sebagai responden  

Apabila ibu mempunyai pertanyaan dapat menghubungi : 

Hetty Ismainar, HP/WA 08127514764 (Universitas Hang Tuah Pekanbaru) 

 

”Saya yang bertanda tangan di bawah ini menyatakan, bahwa saya telah membaca pernyataan 

di atas, dan saya setuju untuk berpartisipasi dalam penelitian ini..” 

 

Nama : 

Tanggal : 

No Hp/WA : 

Tanda tangan informan : 

 

KUISIONER  

 

“Cegah Stunting Melalui Edukasi Kesehatan Di Masa Kehamilan Di 

Kelurahan Rejosari Kota Pekanbaru” 

 

A. Identitas Responden 

1. Nama/umur : 

2. Alamat : 

3. Hamil ke : 

4. Pendidikan terakhir  : 

5. Pekerjaan : 

6. Jumlah Anak hidup :                 orang 

 

 



A. Tablet Tambah Darah (TTD) selama kehamilan 

Petunjuk: Isilah dengan memberikan tanda cek list (✓) jawaban yang dianggap benar 

No Pertanyaan  Benar Salah 

1 Konsumsi tablet tambah darah selama kehamilan berjumlah 

90 butir 

  

2 TTD untuk mengurangi enemia masa kehamilan    

3 Gejala anemia yaitu: Lesu, Lelah, Letih, Lemah dan Lunglai   

4 Mengonsumsi tablet sebaiknya pada malam 

hari sebelum tidur 

  

 

B. Pertolongan Persalinan oleh Tenaga Kesehatan (Nakes) 

Petunjuk: Isilah dengan memberikan tanda cek list (✓) jawaban yang dianggap benar 

No Pertanyaan Benar Salah 

1 Pertolongan persalinan oleh nakes dapat meningkatkan 

keamanan dan kenyamanan ibu 

  

2 Tanda persalinan yaitu: rasa sakit atau nyeri (kontraksi) yang 

sering, keluar lender campur darah per vagina 

  

3 Proses persalinan sebaiknya dilakukan pada fasilitas 

kesehatan oleh nakes 

  

4 Tenaga kesehatan yang dimaksud antara lain: dokter, bidan, 

perawat, dukun beranak, dukun bayi  

  

 

C. Inisasi Menyusui Dini (IMD) 

Petunjuk: Isilah dengan memberikan tanda cek list (✓) jawaban yang dianggap benar 

No Pertanyaan Benar Salah 

1 IMD adalah proses mengisap putting susu ibu dilakukan 

langsung setelah bayi lahir 

  

2 Proses menyusui tentang dilakukan meskipun ASI belum 

keluar lancar 

  

3 Cara pertama kali IMD yaitu bayi langsung diletakkan diatas 

dada ibu dan membiarkan bayi mencari putting susu ibu 

  

4 Kegiatan IMD ini dalam membantu proses pengecilan rahim 

ibu pasca bersalin dan mengurangi nyeri bersalin 

  

 

D. ASI Ekslusif 

Petunjuk: Isilah dengan memberikan tanda cek list (✓) jawaban yang dianggap benar 

No Pertanyaan Benar Salah 

1 ASI eklusif adalah bayi hanya konsumsi ASI selama 6 bulan   

2 Selama 6 bulan pertama, bayi boleh diberikan makanan 

tambahan  

  

3 Usia > 6 bulan bayi harus diberikan makanan tambahan   

4 Pada bulan pertama, bayi menyusu 4-6 kali per hari   

 



E. Stunting  

Petunjuk: Isilah dengan memberikan tanda cek list (✓) jawaban yang dianggap benar 

No Pertanyaan Benar Salah 

1 Stunting adalah kondisi gagal tumbuh akibat kekurangan gizi 

di seribu hari pertama kehidupan anak (mulai 9 bulan hamil 

– 2 tahun usia anak) 

  

2 Stunting adalah Gangguan tumbuh kembang anak yang 

tinggi badannya tidak sesuai dengan umur 

  

3 Stunting anak disebabkan oleh kekurangan karbohidrat: nasi, 

ubi-ubian, mie 

  

4 Salah satu ciri anak stunting adalah pertumbuhan melambat   

 


















